
 

 
 

GIBAH PERSPEKTIF IMAM AN-NAWAWI DAN YUSUF AL-QARADHAWI 

(STUDI KASUS DI SOSIAL MEDIA) 

 

SKRIPSI 

 

Oleh: 

MUHAMMAD PRAYOGI 

NIM. 0202.17.3.087 

 

Program Studi 

PERBANDINGAN MAZHAB 

 

 

 

 

 

 

FAKULTAS SYARI’AH DAN HUKUM 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUMATERA UTARA  

MEDAN 

2021 M/ 1443 H 

 

 



 

 
 

GIBAH PERSPEKTIF IMAM AN-NAWAWI DAN YUSUF AL-QARADHAWI 

(STUDI KASUS DI SOSIAL MEDIA) 

 

SKRIPSI 

Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat Untuk Memperoleh Gelar Sarjana (S1) 

Dalam Ilmu Syari’ah pada Jurusan Perbandingan Mazhab 

Fakultas Syari’ah dan Hukum  

UIN Sumatera Utara 

Oleh: 

MUHAMMAD PRAYOGI 

NIM. 0202.17.3.087 

 

 

 

 

 

 

FAKULTAS SYARI’AH DAN HUKUM 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUMATERA UTARA  

MEDAN 

2021 M/ 1443 H



 

i 
 

 

 

 



 

ii 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

iii 
 

 

 

 

 



 

iv 
 

 

IKHTISAR 

  

Skripsi ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pandangan Imam An-Nawawi dan Yusuf 

Al-Qaradhawi di Media Sosial tentang gibah. Metode atau teknik yang digunakan dalam 

pengumpulan data ini adalah metode sosiologis normatif yang bersifat komperatif, yaitu suatu 

metode penelitian berdasarkan permasalahan yang ada di masyarakat melalui media sosial 

dengan tema gibah, kemudian permasalahan tersebut disesuaikan dengan hukum tentang 

gibah perspektif imam An-Nawawi dan imam Yusuf Al-Qaradhawi. Untuk mengetahui 

jawaban dari penelitian ini, maka penulis mencari sumber secara primer, yakni dengan 

mencari pendapat dari kedua tokoh di masing-masing buku yang bersangkutan. Diantaranya 

adalah buku Al-Adzkar karangan Imam An-Nawawi dan buku Al-Fiqhu Fil Halal wal Haram 

karangan Imam Yusuf Al-Qaradhawi. Sesuai penelitian yang sudah penulis teliti bahwa pada 

umumnya masyarakat telah mengetahui jika gibah merupakan perbuatan tercela, karena 

menggunjing saudara sendiri. Namun mereka juga menyadari jika gibah tidak bisa lepas dari 

kehidupan sehari-hari. Dan dengan didukung oleh kemajuan teknologi gibah yang saat ini 

berkembang di masyarakat adalah media sosial. Sejalan dengan studi kasus yang diteliti, 

dalam hal ini Iman An-Nawawi berpendapat jika gibah dapat dibolehkan, namun 

kebolehanya harus berdasarkan pada syariat Islam. Sedangkan Yusuf Al-Qardhawi 

mengatakan bahwa gibah merupakan perbuatan tercela, karena sangat sedikit orang bisa 

terlepas dari cela dan cerca. Hasil penelitian penulis menunjukan bahwa bagi penulis 

pendapat Yusuf Al-Qardhawi lebih dapat diterima, hal ini dikarenakan melihat 

perkembangan media sosial pada masa sekarang sangat rentan terhadap kezhaliman. Dengan 

menjadikan media sosial sebagai sarana menggunjing orang merupakan perbuatan yang tidak 

patut dan harus dihindari. Oleh karena itu, penulis memilih pendapat Yusuf Al-Qaradhawi 

agar sekiranya dapat dijadikan bahan masukan untuk banyak orang. Pemaparan tersebut di 

atas sesuai dengan judul skripsi ini “Gibah Perspektif Imam An-Nawawi dan Imam Yusuf 

Al-Qaradhawi (Studi Kasus di Sosial Media)”. 

 

 

Kata Kunci : Prespektif Imam An-Nawawi dan Imam Yusuf Al-Qaradhawi, Gibah 
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    ﷽  
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TRANSLITERASI 

 

1. Apabila dalam naskah Skripsi ini dijumpai nama dan istilah teknis (technical term) 

yang berasal dari bahasa Arab akan ditulis dengan huruf Latin. Pedoman transliterasi 

yang digunakan untuk penulisan tersebut adalah sebagai berikut: 

Jika 

ditulis 

dengan 

huruf 

latin 

Nama 

huruf 
Huruf 

Jika 

ditulis 

dengan 

huruf 

latin 

Nama 

huruf 
Huruf 

Jika ditulis 

dengan 

huruf latin 

Nama 

huruf 
Huruf 

Q Qaf ق Z Za ز 
Tidak 

dilambangkan 
Alif ا 

K Kaf ك S Sin س B Ba ب 

L Lam ل Sy Syin ش T Ta ت 

M Mim م S Sad ص S Sa ث 

N Nun ن D Dad ض J Jim ج 

W Waw و T Ta ط H Ha ح 

H Ha ه Z Za ظ Kh Kho خ 

La Lam Alif لا ‘ ‘ain ع D Dal د 

‘ Hamzah ء G Ghain غ Z Zal ذ 

Y Ya ي F Fa ف R Ro ر 

  

2. Vocal rangkap dua diftong bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dengan huruf, translitterasinya dalam tulisan Latin dilambangkan dengan 

huruf sebagai berikut.  

a. Vocal rangkap (سو) dilambangkan dengan gabungan huruf aw, misalnya: al-

yawm. (اليوم)  

b. Vocal rangkap ( سیٟ   ) dilambangkan dengan gabungan huruf ay, misalnya: al-

bayt ( البيت)    
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3. Vokal panjang atau maddah bahasa Arab yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya dalam bahasa Latin dilambangkan dengan huruf dan tanda macron 

(coretan horizontal) di atasnya, misalnya (Al-Fatihah) العلوم   – الفاتحۃ(Al-Fatihah) -  

(Al-Qiyamah) القيمۃ 

4. Syaddah atau tasydid yang dilambangkan dengan tanda syaddah atau tasydid, 

transliterasinya dalam tulisan Latin dilambangkan dengan huruf yang sama dengan 

huruf yang bertanda syaddah itu, misalnya ( حاد= haddun), (ساد = saddun), (طيب = 

tayyib).   

5. Kata sandang dalam bahasa Arab yang dilambangkan dengan huruf alif-lam, 

transliterasinya dalam bahasa Latin dilambangkan dengan huruf “al”, terpisah dari 

kata yang mengikuti dan diberi tanda hubung, misalnya ( يتالب  = al- bayt), ( السمع = 

al- sama’)  

6. Ta’marbutah mati atau yang dibaca seperti ber-harakat sukun, transliterasinya dalam 

bahasa Latin dilambangkan dengan huruf “h”, sedangkan ta’ marbūtah yang hidup 

dilambangkan dengan huruf “t”, misalnya ( الھلال رئيۃ  = ru’yat al- hilal) 

7. Tanda apostrof (‘) sebagai transliterasi huruf hamzah hanya berlaku untuk yang 

terletak di tengah atau di akhir kata, misalnya. ( س٠ٚخ  = ru’yah ), ( بءٙفم = fuqaha). 
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